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Kebijakan afirmatif dan nomor urut merupakan bentuk upaya kesetaraan gender bagi kaum perempuan
untuk bisa menjadi anggota legidlatif di Indonesia Rendahnya keterwakilan perempuan di Indonesia tidak
sebanding dengan jumlah pemilih perempuan Indonesia yang mencapai 50 persen dari pemilih laki-laki pada
tahun 2014. Pada pemilu tahun 2014 jumlah calon anggota DPR RI perempuan yang mendaftar untuk
menjadi anggota DPR RI meningkat, namun anggota DPR RI perempuan yang terpilih di tahun 2014 justru
menurun dari 18 persen di tahun 2009 menjadi 17,32 persen di tahun 2014. Penurunan keterwakilan
perempuan di DPR RI disebabkan oleh berbagai faktor baik dari pelaksana kebijakan afirmatif dan nomor
urut maupun dari budaya yang melekat di masyarakat. Kebijakan afirmatif dan nomor urut telah diterapkan
secara optimal oleh partai politik peserta pemilu legidatif 2014. Namun kebijakan afirmatif dan nomor urut
belum efektif dapat meningkatkan keterwakilan perempuan, hal ini karena kebijakan afirmatif dan nomor
urut hanya salah satu upaya dalam meningkatkan keterpilihan perempuan di DPR RI. Oleh karenaitu dalam
mencapai tujuan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan di DPR RI diperlukan sinergi yang lebih optimal
dari parta politik dengan bentuk perbaikan sistem rekrutmen dan kaderisasi.

...... Affirmative and serial number policy isaform of gender equality for women to become legisative
membersin Indonesia. The low representation of women in Indonesiais not comparable with the number of
femal e Indonesian voters who reach 50 percent of male votersin 2014. In the 2014 election the number of
candidates for DPR RI women who register to become members of the House of Representatives increased,
but members of the House of Representatives of women Elected in 2014 actually decreased from 18 percent
in 2009 to 17.32 percent in 2014. Decreased representation of women in the House of Representativesis
caused by various factors both from executing affirmative policies and serial numbers as well as from
culture inherent in the community. Affirmative and sequential number policies have been applied optimally
by political parties participating in the 2014 legid ative elections. However, affirmative and sequential
numbers have not been effective in increasing women 39 s representation, as affirmative and serial
numbering is only one of efforts to improve women 39 s election in DPR RI. Therefore, in achieving the
objectives of equality between men and women in the House of Representativesis required a more optimal
synergy of political parties with aform of improvement of recruitment and regeneration system.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20454956&lokasi=lokal

